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ABSTRAK 
 
Nama : Rafiuddin Anwar 
Nim : 20100112060 
Judul : “Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan Ibadah 
Shalat Peserta Didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Tahun 
Pelajaran 2016/2017"  
  
 Skripsi ini membahas mengenai “Hubungan  Pengetahuan dengan  
pelaksanaan Ibadah Shalat Peserta Didik MTs  Pondok Pesantren Darul 
Arqam Gombara. Adapun pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam 
skiripsi ini adalah: (1) Bagaimana tingkat pengetahuan shalat peserta didik MTs 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara (2) Bagaimana pelaksanaan shalat 
peserta didik MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. Tujuan penelitian 
ini untuk: (1) Mengetahui tingkat pengetahuan shalat peserta didik MTs Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara (2) Mengetahui Bagaimana pelaksanaan shalat 
peserta didik MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi. Desain ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terjadi pada sebuah fenomena. 
Penggunaannya untuk mengidentifikasi hubungan yang terjadi sesaat, tanpa perlu 
kelompok kontrol atau uji coba. Rancangan penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang menentukan  pada waktu 
pengukuran atau observasi data independen dan dependen  hanya satu kali pada 
satu saat. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara pengetahuan dengan pelaksanaan ibadah shalat peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. Dari hasil 
analisis data menunjukkan bahwa pengetahuan tentang ibadah shalat (X), ada 
hubungan yang signifikan terhadap praktik pelaksanaanibadah shalat (Y) yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,73. Sedangkan untuk uji 
signifikan uji r diperoleh bahwa rhitung yang diperoleh adalah lebih besar dari rtabel 
(0,73>0,374), pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis determinasi menunjukkan 
bahwa variabel pengetahuan tentang ibadah shalat (X) berpengaruh sebesar 
53,29% terhadap variabel praktik pelaksanaan ibadah shalat (Y). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 1996 Commision on Education for the Twenty first Century 
melapor kepada UNESCO bahwa pendidikan sepanjang hayat sebagai suatu 
bangunan yang ditopang oleh empat pilar, yaitu: (1) learning to know, yang juga 
berarti learning to learn, yaitu belajar untuk memperoleh pengetahuan dan untuk 
melakukan pembelajaran selanjutnya, (2) learning to do, yaitu belajar untuk 
memiliki kompetensi dasar dalam berhubungan dengan situasi dan tim kerja yang 
berbeda-beda, (3) learning to life together, yaitu belajar untuk mengapresiasi dan 
mengamalkan kondisi saling ketergantungan, keanekaragaman, memahami dan 
perdamaian intern dan antar bangsa, (4) learning to be, yaitu belajar untuk 
mengaktualisasikan diri sebagai individu dengan kepribadian yang memiliki 
timbangan dan tanggung jawab pribadi.1 
Dilihat dari segi tujuan Islam diturunkan tidak lain adalah untuk menjadi 
rahmat bagi sekalian alam. Tujuan tersebut mengandung implikasi bahwa Islam 
sebagai agama wahyu mengandung petunjuk dan peraturan yang bersifat 
menyeluruh, meliputi kehidupan duniawi dan ukhrawi, lahiriah dan batiniah, 
jasmaniah dan rohaniah.2 
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem 
Pendidikan Nasional, eksistensinya sangat urgensif dalam rangka mewujudkan 
                                                             
1 Abdul  Majid  dan  Dian  Andayani,  PAI  Berbasis  Kompetensi  (Konsep dan Implementasi 
Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 1. 
2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner), (Bumi Aksara), h. 6. 
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Pendidikan Nasional khususnya membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa tujuan 
Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 3 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.4 
Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 
dengan melalui ajaran-ajaran Islam yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, peserta didik dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu 
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 
akhirat kelak.5 
Menurut Ahmad D. Marimba tujuan Pendidikan Agama Islam adalah 
terbentuknya kepribadian muslim. Kepribadian Muslim yaitu kepribadian yang 
seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, aktivitas-aktivitas jiwanya, 
                                                             
3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3. 
4 Abdul Majid dan Dian Andayani, PAI Berbasis Kompetensi (Konsep dan Implementasi 
Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 130. 
5 Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86. 
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maupun filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, 
penyerahan diri kepada-Nya.6 
Menggunakan sebagian besar waktu untuk bermain bagi kebanyakan anak 
usia sekolah adalah hal yang wajar dan biasa. Apalagi di zaman sekarang, dimana 
terdapat berbagai macam jenis dan sarana bermain mulai dari yang tradisional 
sampai yang modern. Namun hal itu akan menjadi tidak baik manakala anak itu 
keasyikan dalam bermain sehingga menjadi lupa diri, lupa terhadap kewajibannya 
sebagai anak usia sekolah yaitu belajar, dan lupa terhadap kewajibannya 
melaksanakan ibadah shalat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat 
Adz Dzariyat/51:56 yang berbunyi: 
               
Terjemahnya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. AdzDzariyat/51:56).7 
Sesungguhnya manusia itu dituntut untuk selalu mengabdi kepada Allah 
SWT yaitu dengan menjalankan ibadah sesuai dengan tujuan Allah SWT 
menciptakan manusia di muka bumi dan sebagai bukti penghambaan diri kepada-
Nya, dimana Islam telah mengatur ibadah melalui dua bentuk yaitu ibadah mahdhoh 
dan ghairu mahdhoh. Ibadah mahdhoh adalah bentuk pengabdian langsung seorang 
hamba kepada Allah SWT secara vertikal. Di antara ibadah mahdhoh yang terpenting 
meliputi shalat, zakat, puasa, dan ibadah haji. Sedangkan ibadah ghairu mahdhoh 
                                                             
6 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989),   
h. 68. 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya (Jakarta:Cahaya Qur’an, 2006),      
h. 250. 
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adalah ibadah horizontal (sosial) yang berhubungan dengan sesama makhluk atau 
lingkungan.8 
Sekarang ini banyak sekolah yang dapat ditempuh untuk menuntut ilmu. 
Ada sekolah umum yang di dalamnya dibekali tentang materi-materi pengetahuan 
umum yang sangat penting bagi perkembangan anak didik dalam kehidupan 
bermasyarakat, bernegara bahkan di dunia untuk memenuhi tuntutan zaman. Ada 
pula materi tentang agama yang dijelaskan secara umum dan singkat. Di samping itu, 
ada madrasah yang meliputi MI, MTs, dan MA di mana selain pelajaran umum yang 
diutamakan, pelajaran agama juga menjadi sorotan yang tidak kalah penting bahkan 
dengan banyaknya mata pelajaran dan materi agama menjadikan pelajaran agama 
lebih diutamakan. Salah satu pelajaran agama yang sangat penting adalah fiqih. Di 
dalamnya membahas tentang ibadah, tata cara beribadah serta hukumnya. Ibadah 
shalat juga dibahas dalam fiqih. Siswa dituntut untuk mengerti dan memahami tata 
cara shalat, hal-hal yang membatalkan shalat dan lain-lain. Materi ini merupakan 
suatu keharusan, karena shalat termasuk ibadah yang wajib dikerjakan oleh setiap 
muslim sampai akhir hayatnya. 
Shalat juga sebagai benteng dan dapat mencegah diri kita dari perbuatan 
keji, seperti berzina, merampok, merugikan orang lain, berdusta, menipu dan segala 
perbuatan mungkar yaitu yang dapat celaan dari masyarakat. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Q.S. Al-Ankabut/29: 4. 
                        
Terjemahnya:  
“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
akan luput (dari azab) kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu”.9 
(Q.S. Al-Ankabut/ 29: 4). 
                                                             
8Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Bima Sejati, 2000), h. 83. 
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Shalat juga diletakkan kedudukan yang tinggi dan terhormat dalam Islam, 
lebih dari itu Islam juga memberikan perhatian khusus terhadap shalat, buktinya, 
shalat merupakan salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan lima kali sehari 
semalam dalam keadaan apapun. Tidak dapat ditinggalkan dalam segala kondisi 
kecuali dalam keadaan udzur syar’i seperti wanita dalam keadaan haid, nifas, pingsan 
atau lupa.10 
Shalat yang dilakukan secara intensif akan sangat berguna untuk 
menumbuhkan perbuatan-perbuatan yang baik dan menghindarkan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang tercela. Al-Qur’an berkali-kali menegaskan bahwa Allah 
SWT memerintahkan manusia untuk mengerjakan shalat. Nabi Muhammad SAW 
juga memberikan pengertian bahwa amal ibadah yang pertama kali di hisab di hari 
kiamat adalah shalat, dan jika shalatnya baik, dia akan mendapatkan keberuntungan 
dan keselamatan. Apabila shalatnya rusak, dia akan menyesal dan merugi. 
Dalam pelaksanaan shalat ada dua pilihan yaitu shalat sendiri dan secara 
berjama’ah. Shalat berjama’ah lebih unggul dua puluh tujuh derajat dibandingkan 
shalat sendiri. Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilaksanakan secara bersama-
sama sekurang-kurangnya terdiri dari dua orang yang terdiri dari imam dan 
makmum.11 
Melihat kenyataan yang ada, banyak siswa yang kurang memahami tentang 
fiqih, seperti dalam melaksanakan ibadah shalat. Pada waktu shalat dhuhur, biasanya 
di sekolahan melaksanakan ibadah shalat dhuhur berjama’ah. Namun kenyataannya 
banyak siswa yang tidak ikut dalam shalat dhuhur berjama’ah tersebut melainkan 
                                                                                                                                                                             
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 397. 
10 Muslih Abdul Karim dan Muhammad Abu Ayyash, Panduan Pintar Shalat, (Jakarta: 
Qultummedia, 2008), h. 232. 
11 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Toha Putra, 2004), h. 63 
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mereka pada asyik berbincang-bincang dengan teman, tidur di kelas dan makan di 
kantin. Maka dari itu, pemahaman fiqih siswa harus ditingkatkan agar nilai-nilai fiqih 
dapat tertanam di dalam hati dan diterapkan dalam kehidupan terutama dalam ibadah 
shalat. Ibadah shalat harus diajarkan sedini mungkin agar nantinya anak itu terbiasa 
dan tidak berat dalam menjalankannya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Paulus 
Mujiran yang mengatakan bahwa kalau anak sejak kecil sudah ditanami nilai-nilai 
moral dan ibadah yang baik, amat kecil kemungkinannya untuk melakukan tindakan 
yang tidak terpuji.12 Oleh karena itu, pemahaman shalat sangat penting sehingga 
pelaksanaan pembelajaran harus mendapat perhatian yang sebaik mungkin agar dapat 
mencapai hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Berpijak dari asumsi maupun gambaran yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut yang tertuang dalam judul “Hubungan 
Pengetahuan Dengan Pelaksanaan Ibadah Shalat Peserta Didik Kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Tahun 
Pelajaran 2016/2017”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat pengetahuan shalat siswa kelas VII MTs Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara tahun pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana pelaksanaan shalat siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren 
Darul Arqam Gombara tahun pelajaran 2016/2017? 
                                                             
12 Paulus Mujiran, Pernik-Pernik Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 50 
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3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan pelaksanaan ibadah shalat 
siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara tahun 
pelajaran 2016/2017? 
C. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya di bawah dan “thesa” 
artinya kebenaran. Pengertian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya.13 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut; “Ada hubungan antara pengetahuan dengan pelaksanaan ibadah 
shalat siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara tahun pelajaran 
2016/2017)” 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis 
terlebih dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang 
berjudul “Hubungan Pengetahuan Dengan Pelaksanaan Ibadah Shalat Peserta 
Didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara Tahun Pelajaran 2016/2017” Agar tidak timbul kesalah pahaman dan 
pengertian dalam memahami konteks judul skripsi ini, penting kiranya penulis 
memberikan batasan dan penegasan istilah dari judul tersebut : 
 
 
                                                             
13S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 67-68. 
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a. Defenisi operasional variabel  
1. Pengetahuan tentang ibadah shalat 
Pengetahuan ibadah shalat adalah kemampuan seseorang mengetahui 
rangkaian dan menghubungkan tentang ibadah yang tersusun dari beberapa 
perkataan dan perbuatan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam 
serta memenuhi beberapa syarat dan rukun yang telah ditetapkan. 
a) Syarat Sholat 
1) Beragama Islam 
2) Sudah Baligh dan berakal 
3) Suci dari hadats 
4) Suci seluruh anggota badan, pakaian, dan tempat 
5) Menutup aurat. 
6) Masuk waktu yang telah ditentuakan untuk masing-masing shalat 
7) Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnah 
8) Menghadap kiblat 
b) Rukun Shalat 
c) Niat 
d) Berdiri bagi yang berkuasa 
e) Takbiratul Ihram (Membaca “Allahu Akbar”) 
f) Membaca surat Al-Fatihah 
g) Ruku’ serta tumakninak (diam sebentar) 
h) I’tidal serta tumakninah 
i) Sujud dua kali serta tumakninah 
j) Duduk di antara dua sujud serta tumakninah 
k) Duduk akhir 
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l) Membaca tasyahud akhir 
m) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW 
n) Memberi Salam yang pertama (ke kanan) 
o) Menertibkan rukun14 
2. Praktek pelaksanaanibadah shalat 
Praktek palaksanaan ibadah shalat adalah proses, cara dan perbuatan 
mengerjakan atau melakukan ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam serta memenuhi 
beberapa syarat dan rukun yang telah ditetapkan. 
b. Ruang lingkup penelitian 
Agar mempermudah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan obyek 
dalam penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Hubungan Pengetahuan Dengan Pelaksanaan Ibadah Shalat Peserta Didik 
Kelas VII MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
2. Pelaksanaan ibadah shalat Peserta Didik kelas VII MTs Pondok Pesantren 
Darul Arqam Gombara Tahun Pelajaran 2016/2017. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan shalat siswa kelas VII MTs 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara tahun pelajaran 2016/2017. 
                                                             
14 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, h. 75-87. 
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan shalat siswa kelas VII MTs Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara tingkat 
pengetahuan shalat dengan pelaksanaan shalat siswa kelas VII MTs 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis, dengan meneliti hubungan antara tingkat pengetahuan 
shalat dengan shalat siswa, maka dapat menambah wawasan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pentingnya pemahaman 
shalat siswa di lingkungan sekolah 
2. Hasil dari penelitian ini sedikit banyak menyadarkan siswa akan 
pentingnya memahami shalat terhadap pelaksanaan shalatnya. 
3. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
sebagai masukan bagi sekolah terkait, dalam meningkatkan berbagai hal 
yang diperlukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran yang 
efektif. 
F. Kajian Pustaka  
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Skripsi Mohtar Nugroho NIM 3103152 mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang tahun 2008 yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar 
PAI terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa di SMA NU 01 Al-Hidayah 
Kendal”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang pengaruh minat belajar PAI 
terhadap perilaku keberagamaan siswa di SMA NU 01 Al-Hidayah Kendal, 
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dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang positif minat belajar 
PAI terhadap perilaku keberagamaan siswa. 
2. Skripsi Sobirin NIM 0731110496 mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang tahun 2009 yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Aqidah Akhlak terhadap Kesidisiplinan Shalat Fardhu Siswa Kelas VI MIN 
Rungkang Losari Brebes tahun 2008/2009”. Dalam skripsi ini dijelaskan 
tentang pembelajaran aqidah akhlak terhadap kedisiplinan shalat fardhu siswa 
kelas VI MIN Rungkang Losari Brebes tahun 2008/2009, dengan hasil 
penelitian bahwa pembelajaran aqidah akhlak mempengaruhi kidisiplinan 
shalat fardhu siswa kelas VI. 
Setelah memaparkan skripsi dengan permasalahan di atas yang 
membedakan dengan penelitian penulis yaitu belum ada yang spesifik mengkaji atau 
membahas tentang penelitian mengenai hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan 
ibadah shalat peserta didik kelas VII MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara 
tahun pelajaran 2016/2017. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Shalat 
1. Pengertian Shalat 
Shalat secara bahasa adalah do’a, sedangkan secara istilah adalah ibadah 
yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari takbir 
dan diakhiri dengan salam serta memenuhi beberapa syarat dan rukun yang telah 
ditetapkan.12 Jadi yang dimaksud dengan pengetahuan shalat adalah seberapa 
jauh kemampuan seseorang untuk mengetahui dan menghubungkan tentang 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari 
takbir dan diakhiri dengan salam serta memenuhi beberapa syarat dan rukun 
yang telah ditetapkan. 
2. Hukum Shalat 
Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dan harus 
dilaksanakan berdasarkan firman Allah SWT : 
                                
                       
Terjemahnya: 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaiamana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktuna atas orang-
orang yang beriman”.13 (Q.S. An-Nisa/4:103). 
                                                             
12 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 53. 
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Teremahnya, (Bandung: Jurnatul Ali-Art, 2004), h. 
96. 
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Dalam ayat yang lain juga menyebutkan bahwa shalat itu hukumnya 
wajib. Dalil atau hukum yang mewajibkan shalat antara lain terdapat dalam al-
Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45 dan Surah An-Nur 56: 
                                  
                     
Terjemahnya:  
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al Kitab (Al-Qur’an) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.14 (Q.S. Al-Ankabut/29:45). 
Dalam Surat An-Nur ayat 56 disebutkan: 
                             
Terjemahnya:  
“Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Rasul supaya kamu 
mendapat rahmat”.15(Q.S. Al-Nur/24:56). 
Jadi shalat merupakan kewajiban setiap muslim (pemeluk agama Islam) 
baik laki-laki maupun perempuan dan shalat itu dapat mencegah dari perbuatan 
yang keji dan mungkar. 
3. Syarat Shalat 
Syarat menurut bahasa adalah tanda, sedangkan menurut syara’, syarat 
adalah sesuatu yang keabsahannya tergantung pada sesuatu yang lain namun ia 
                                                             
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 402 
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 358 
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tidak menjadi bagian di dalam sesuatu tersebut. Syarat terbagi menjadi dua 
macam yaitu syarat wajib dan syarat sah.16 
1) Syarat wajib shalat yaitu: 
a) Islam. Hal itu dikarenakan objek yang dituntut untuk melaksanakan 
kewajiban syari’at seperti shalat, puasa, zakat dan lain sebagainya 
adalah orang Islam bukan orang kafir. 
b) Berakal. Shalat tidak wajib dan tidak sah jika dilakukan oleh orang 
gila. 
c) Suci dari haid dan nifas. Kewajiban pelaksanan shalat tidak ditujukan 
kepada wanita yang haid dan nifas. 
d) Sampainya dakwah. Orang yang tidak menerima dakwah Nabi juga 
tidak menjadi sasaran kewajiban shalat. 
e) Mampu melaksanakan. Kewajiban hanya dibebankan kepada orang 
yang mampu melaksanakan, sehingga orang yang tidak mampu atau 
orang yang dipaksa untuk meninggalkan shalat tidak wajib 
melaksanakannya. 
f) Baligh. Shalat tidak wajib bagi anak kecil tetapi orang tua atau guru 
wajib memerintahkannya untuk melaksanakan shalat sejak ia berusia 
tujuh tahun.17 
2) Syarat sah shalat yaitu: 
a) Suci dari hadats. Hal ini dapat dilakukan dengan wudhu, mandi besar 
(wajib), tayammum. 
                                                             
16 Abdul Aziz Muhammad Azzzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, “Al-Wasitu fil Fiqhi 
Al-Ibadati”, terj. Kamran As’at Irsyady, Fiqh Ibadah, h. 169 
17 Abdul Aziz Muhammad Azzzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, “Al-Wasitu fil Fiqhi 
Al-Ibadati”, terj. Kamran As’at Irsyady, Fiqh Ibadah, h. 169-170 
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b) Suci pakaian, badan dan tempat dari najis. Dari dua syarat tersebut, 
orang yang shalat harus menyempurnakan kesucian dari hadats dan 
najis. 
c) Mengetahui masuknya waktu shalat. Ini adalah syarat yang ditujukan 
bagi seorang mukallaf dan juga sebagai syarat sah shalat sehingga 
tidak sah shalat seseorang yang dilakukan sebelum masuk waktunya. 
d) Menutup aurat. Aurat laki-laki yaitu mulai dari pusar sampai lutut, 
sedangkan aurat perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah 
dan kedua telapak tangan. 
e) Menghadap kiblat. Hal ini merujuk pada ketetapan Al-Qur’an 
bahwasanya dalam melaksanakan shalat itu harus menghadap kiblat 
(ka’bah).18 
4. Waktu Pelaksanaan Shalat 
Waktu merupakan penyebab zhahir diwajibkannya shalat, sementara 
penyebab hakikinya adalah perintah atau ketetapan Allah SWT. Penetapan 
kewajiban disandarkan kepada Allah SWT sedangkan kewajiban disandarkan 
kepada perbuatan hamba yaitu shalat.19 Sebagaimana firman Allah SWT: 
                                
                       
Terjemahnya:  
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaiamana biasa). 
                                                             
18 M. Abdul Mujieb AS, Fiqih Islam (Sumber Hukum Islam), (Rembang: Bintang Pelajar, 
1986), h. 181-184. 
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, “Al-Wasitu fil Fiqhi 
Al-Ibadati”, terj. Kamran As’at Irsyady, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Amrah, 2009), h. 154. 
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktuna atas orang-
orang yang beriman”.20(Q.S. An-Nisa’/4: 103). 
Sebelum Nabi Muhammad SAW menjalani Isra’ dan Mi’raj shalat wajib 
ada sebanyak 50 rakaat, kemudian setelah Nabi melaksanakan Isra’ dan Mi’raj 
diubah menjadi lima waktu sebagai hikmah dari Allah SWT. Lima waktu 
tersebut yaitu shalat subuh sebanyak dua rakaat, shalat dhuhur sebanyak empat 
rakaat, shalat ashar sebanyak empat rakaat, shalat magrib sebanyak tiga rakaat, 
dan shalat isya’ sebanyak empat rakaat. Jadi semuanya berjumlah 17 rakaat. 
Waktu-waktu pelaksanaan shalat yaitu: 
1) Shalat Dhuhur. Awal waktunya setelah tergelincir matahari dari 
pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu 
telah sama dengan panjangnya selain dari bayang-bayang ketika 
matahari menonggak (tepat di atas ubun-ubun). 
2) Shalat Ashar. Waktunya mulai daru habisnya waktu dhuhur; bayang-
bayang sesuatu lebih daripada panjangnya selain dari bayang-bayang 
ketika matahari menonggak, sampai terbenamnya matahari. 
3) Shalat Maghrib. Waktunya dari terbenam matahari sampai terbenamnya 
syafaq (cahaya matahari yang terpancar di tepi langit sesudah 
terbenamnya) merah. 
4) Shalat Isya’. Waktunya mulai terbenamnya syafaq merah (sehabis 
waktu maghrib) sampai terbit fajar. 
5) Shalat Subuh. Waktunya mulai dari terbit fajar sampai terbit matahari.21 
 
                                                             
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Teremahnya, (Bandung: Jurnatul Ali-Art, 2004), h. 
96. 
21 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, h. 61-62. 
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5. Rukun Shalat 
Rukun menurut bahasa adalah sisi yang kuat, sedangkan menurut istilah 
adalah sesuatu yang menjadi bagian dari dan keabsahannya tergantung pada 
sesuatu tersebut.22 Satu rukun saja tidak terpenuhi, maka shalatnya menjadi tidak 
sah. Adapun rukun-rukun shalat yaitu: 
1) Niat 
2) Berdiri bagi yang berkuasa 
3) Takbiratul Ihram (Membaca “Allahu Akbar”) 
4) Membaca surat Al-Fatihah 
5) Ruku’ serta tumakninak (diam sebentar) 
6) I’tidal serta tumakninah 
7) Sujud dua kali serta tumakninah 
8) Duduk di antara dua sujud serta tumakninah 
9) Duduk akhir 
10) Membaca tasyahud akhir 
11) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW 
12) Memberi Salam yang pertama (ke kanan) 
13) Menertibkan rukun23 
 
 
 
 
 
                                                             
22 Abdul Aziz Muhammad Azzzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, “Al-Wasitu fil 
Fiqhi Al-Ibadati”, terj. Kamran As’at Irsyady, Fiqh Ibadah, h. 187. 
23 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, h. 75-87. 
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6. Hal-hal yang membatalkan shalat 
Hal-hal yang dapat mengakibatkan shalat seseorang itu menjadi batal  
antara lain: 
1) Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan rukun 
sebelum sempurna, misalnya melakukan i’tidal sebelum sempurna ruku. 
2) Meninggalkan salah satu syarat. Misalanya berhadats dan  terkena najis 
yang tidak dimaafkan baik pada badang ataupun pakaian. 
3) Sengaja berbicara. Segala sesuatu yang bukan bacaan salat jika 
dilakukan di dalam salat maka salatnya batal. 
4) Banyak bergerak, misalnya melakukan sesuatu yang tidak perlu, karena 
orang yang salat hanya disuruh mengerjakan yang berhubungan dengan 
salat saja. 
5) Makmun mendahului iman dua ruku. 
6) Ketika sedang shalat mengeluarkan angin dari dubur atau cairan dari 
kelamin.24 
7) Terbuka auratnya, tertawa terbahak-bahak, menghadap ke lain kiblat, 
murtad, mengubah niat, makan dan minum walupun sedikit.25 
7. Sunnah Shalat 
Dalam mengerjakan shalat ada dua macam sunnah shalat yaitu: 
1) Sunnah Ab’ad. Adapun yang termasuk sunnah Ab’ad adalah: 
a) Membaca tasyahud awal. 
b) Membaca shalawat pada tasyahud awal. 
                                                             
24 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 
202. 
25 M. Samsuri, Penuntun Shalat Lengkap dengan Kumpulan Do’a-Do’a, (Surabaya: Apollo, 
t.th), h. 29-30. 
19 
 
c) Membaca shalawat atas keluarga Nabi Muhammad SAW pada 
tasyahud akhir. 
2) Sunnah Hai’at. Adapun yang termasuk sunnah Hai’at adalah: 
a) Mengangkat kedua tangan hingga berbenturan dengan dua belah 
telinga ketika takbiratul ihram, takbir ruku’, i’tidal dan berdiri dari 
tasyahud awal dan keduanya dihadapkan ke kiblat. 
b) Meletakkan tangan kanan di atas tangan yang kiri di bawah dada dan 
di atas pusar ketika berdiri. 
c) Membaca doa iftitah sesudah takbiratul ihram sebelum membaca Al-
Fatihah. 
d) Membaca Amin setelah membaca Al-Fatihah. 
e) Membaca surat dari Al-Qur’an setelah selesai bacaan Al-Fatihah 
pada rakaat yang pertama dan rakaat yang kedua dalam tiap-tiap 
shalat. Surat atau ayat yang dibaca pada rakaat pertama hendaklah 
lebih panjang dari rakaat yang kedua. 
f) Mengeraskan suara bacaan Al-Fatihah, surat dan takbir pada shalat 
Maghrib, Isya’ dan Subuh dan merendahkan suara (pelan) pada 
shalat Dhuhur dan Ashar. 
g) Membaca takbir ketika berpindah dari rukun yang satu ke rukun 
yang lain. 
h) Membaca “sami’allahuliman hamida” ketika bangkit dan “robbana 
lakal hamdu...” ketika i’tidal. 
i) Menaruh dua telapak tangan di atas paha ketika duduk tasyahud awal 
dan akhir serta menunjuk dengan telunjuk tangan kanan. 
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j) Duduk iftirasy pada sekalian duduk, (seperti duduk tasyahud awal). 
Maksud duduk iftirasy adalah duduk di atas mata kaki kiri, tapak 
kaki kanan ditegakkan, ujung jari kaki dihadapkan ke kiblat 
(bersimpuh). 
k) Duduk tawarruk di duduk akhir, (seperti duduk tasyahud akhir). 
Maksudnya dalah sama seperti duduk iftirasy tetapi tapak kakinya 
yang kiri di keluarkan ke sebelah kanan da pantatnya menyentuh 
tanah. 
l) Membaca doa tasyahud pada tasyahud yang akhir, dasarnya sudah 
ada keterangan rukun shalat. 
m) Salam yang kedua serta berpalinglah ke kanan dan ke kiri.26 
8. Hikmah Shalat 
Hikmah bagi orang yang mendirikan shalat adalah sebagai berikut: 
1) Termasuk orang-orang yang bertaqwa. 
2) Termasuk orang yang tunduk atau ruku’. 
3) Termasuk orang yang shaleh. 
4) Termasuk orang yang mendapat petunjuk. 
5) Termasuk orang yang taat. 
6) Termasuk orang yang mendapat pahala dari Allah SWT dan tiada takut 
serta susah di waktu apapun. 
7) Termasuk orang yang mendapatkan rahmat dari Allah SWT. 
8) Termasuk orang yang mendapatkan tambahan anugerah dari Allah 
SWT dan akan mendapat tempat kesudahan yang baik. 
9) Termasuk orang-orang yang beruntung.27 
                                                             
26 Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, h. 45-46. 
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B. Pelaksanaan Shalat 
1. Pelaksanaan Shalat 
Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya perbuatan 
mengerjakan atau melakukan sesuatu.28 
 Shalat secara bahasa adalah do’a, sedangkan secara istilah adalah 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari 
takbir dan diakhiri dengan salam serta memenuhi beberapa syarat dan rukun 
yang telah ditetapkan.29 Jadi yang dimaksud dengan pelaksanaan shalat adalah 
proses, cara dan perbuatan mengerjakan atau melakukan ibadah yang tersusun 
dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari takbir dan diakhiri 
dengan salam serta memenuhi beberapa syarat dan rukun yang telah ditetapkan. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Shalat 
Shalat merupakan ibadah yang diperintahkan Allah SWT kepada hamba-
Nya. Dalam  melaksanakan shalat tersebut, ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi, antara lain: 
1) Faktor keteladanan orang tua 
Keluarga masih merupakan bagian terpenting dari jaringan sosial 
anak. Hal ini karena anggota keluarga merupakan lingkungan pertama anak 
dan adalah orang yang paling signifikan selama tahun-tahun awal formatif. 
Dari komunikasi dengan keluarga, anak-anak meletakkan pondasi bagi 
sikap-sikapnya terhadap orang lain, segala sesuatu dan kehidupan pada 
umumnya. 
                                                                                                                                                                             
27 M. Abdul Mujieb AS, Fiqih Islam (Sumber Hukum Islam), h. 307-314 
28 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), h. 627 
29 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 53. 
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Sebagai orang tua yang memegang prinsip ajaran Islam, sebaiknya ia 
dapat memformulasikan keyakinan beragama kepada anak-anaknya kelak. 
Hal yang mendasar adalah memberikan contoh teladan berbadah bagi 
anaknya yang sedang tumbuh dan berkembang. Dengan pola yang 
dilakukan sejak dini dalam rangka membentuk kebiasaan aktif beribadah 
secara kontinu, maka akan lahirlah anak yang tumbuh dan berkembang 
dalam suasana keaktifan serta sensitif terhadap perintah-perintah Allah 
SWT.30 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim 
ayat 6 : 
 
                       
                         
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”.31(Q.S. At-Tahrim/66:6). 
Jadi jelas bahwa faktor pembiasaan atau teladan orang tua dalam 
beribadah sangat membantu anak dalam keaktifannya menjalankan shalat 
lima waktu, walaupun lingkungan keluarga bukanlah satu-satunya faktor 
yang mempengaruhi perkembangan anak, tetapi tidak bisa kita pungkiri jika 
anak sudah dididik agama dengan kebiasaan-kebiasaan beribadah sejak dini, 
maka akan terlatih dan terbiasa. 
                                                             
30 Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 
21. 
31 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 561. 
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2) Faktor sosial 
Yang dimaksud faktor-faktor sosial di sini adalah faktor manusia 
(sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu 
dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir.32 Contoh dari faktor sosial 
secara langsung misalnya pengetahuan shalat yang diajarkan oleh pendidik 
di sekolah. Pendidik haruslah menjelaskan tentang shalat dengan jelas dan 
memberikan teladan yang baik dengan mengerjakan shalat tepat waktu agar 
peserta didik dapat meneladaninya. Contoh yang lain yaitu pengaruh dari 
teman sepermainan. Dalam kehidupan sehari-hari anak-anak biasanya 
bergaul dengan teman-temannya untuk bermain. Keadaan tersebut membuat 
anak-anak itu akan meniru atau melakukan apa yang dilakukan oleh teman 
sepermainannya. Apabila teman sepermainan itu melakukan kebaikan maka 
anak cenderung melakukan kebaikan pula. Sebaliknya apabila 
sepermainannya melakukan keburukan maka anak cenderung melakukan 
keburukan. 
Contoh dari faktor sosial secara tidak langsung misalnya suara dan 
siaran dari radio, tape recorder, dan televisi. Siaran dari media-media 
tersebut dan suara dari peralatan tersebut secara tidak langsung akan 
mengganggu kekhusyu’an dan aktivitas dalam melaksanakan shalat. Hal ini 
karena konsentrasi dalam melaksanakan shalat terganggu dan terpecah. 
Faktor-faktor sosial seperti yang telah dikemukakan di atas itu pada 
umumnya bersifat mengganggu dalam melaksanakan shalat. Biasanya 
faktor-faktor tersebut mengganggu konsentrasi dan perilaku ibadah, 
                                                             
32 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 
250. 
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sehingga perhatian tidak dapat ditujukan untuk beribadah kepada Allah Swt. 
Dengan berbagai cara faktor-faktor tersebut haruslah diatur dan diupayakan 
supaya aktivitas shalat dapat berjalan dengan lancar dan khusyu’. 
3) Faktor non sosial 
Faktor non sosial adalah kebalikan dari faktor sosial atau dengan 
kata lain faktor-faktor diluar dari kaitannya dengan manusia. Kelompok-
kelompok faktor ini banyak sekali seperti keadaan udara, suhu udara, cuaca, 
waktu (pagi, siang, atau malam), tempat, dan sarana prasarana dalam 
melaksanakan shalat.33 
Semua faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas dan faktor-
faktor lain yang belum disebutkan harus diatur sedemikian rupa, sehingga 
dapat memperlancar atau mempermudah dalam melaksanakan shalat. Letak 
masjid atau mushalla misalnya haruslah memenuhi syarat-syarat seperti 
menghadap kiblat, ketersediaan air wudhu dan keadaan bangunan yang suci 
dari kotoran dan najis. Demikian pula sarana dan prasarana lain dalam 
melaksanakan shalat haruslah sesuai dengan syariat agama Islam. 
4) Faktor jasmani 
Keadaan jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi 
aktivitas shalat. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dengan 
keadaan jasmani yang sedang sakit. Keadaan jasmani yang lelah lain 
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang tidak lelah. Keadaan jasmani ini 
erat hubungannya dengan nutrisi yang harus tercukupi. Hal itu sangat 
penting karena kekurangan kadar makanan atau nutrisi akan menyebabkan 
menurunnya stamina tubuh, yang pengaruhnya dapat berupa kelesuan, cepat 
                                                             
33 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 249. 
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mengantuk, lelah, dan sebagainya. Terlebih bagi anak-anak yang masih 
muda, pengaruh itu besar sekali selain pengaruhnya dalam aktivitas shalat 
juga dapat mempengaruhi proses tumbuh kembangnya.34 
Hal lain yang erat hubungannya dengan faktor jasmani yaitu 
beberapa penyakit yang menyebabkan terganggunya aktivitas shalat. 
Penyakit-penyakit ini seperti filek, influensa, sakit gigi, batuk dan yang 
sejenis dengan itu biasanya diabaikan karena dipandang sebagai penyakit 
yang tidak cukup serius untuk mendapat perhatian dan pengobatan. Akan 
tetapi dala kenyataannya penyakit ini sangat mengganggu kekhusyu’an dan 
aktivitas dalam melaksanakan shalat. 
3. Kedudukan Shalat dalam Islam 
Dalam ajaran agama Islam shalat mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dan menduduki urutan kedua setelah tertanamnya iman dan aqidah 
dalam hati. Shalat menjadi indikator orang yang bertaqwa dan shalat merupakan 
pembeda antara seseorang mukmin (percaya kepada Allah SWT) dan yang tidak 
mukmin yaitu yang meninggalkan shalat. 
Kewajiban shalat diberikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perjalanan yang luar biasa yang tidak akan mampu dilakukan oleh semua 
makhluk Allah SWT. Isra’ dan Mi’raj adalah perjalanan khusus untuk menemui 
Allah SWT yaitu perjalanan Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Al-Aqsha yang dilanjutkan dengan perjalanan ke Sidratul Muntaha.35 
 
 
                                                             
34 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 251. 
35 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah, h. 181-182 
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Kedudukan shalat dalam syari’at Islam adalah sebagai berikut: 
1) Shalat sebagai tiang agama. Jika seorang mukmin tidak shalat, ia telah 
meruntuhkan agamanya sendiri. Diumpamakan bangunan tanpa tiang 
tidak akan tegak. 
2) Shalat sebagai kewajiban umat Islam yang ditetapkan secara langsung 
melalui peristiwa Isra’ dan Mi’raj. 
3) Shalat merupakan kewajiban umat Islam yang pertama akan dihisab di 
hari akhir. Apabila shalatnya baik maka akan baik seluruh amalnya. 
Sebaliknya jika shalatnya rusak maka rusaklah seluruh amalannya. 
4) Shalat merupakan amalan paling utama diantara amalan-amalan lain 
dalam Islam. 
5) Shalat sebagai pembeda antara muslim dengan kafir. Ulama sepakat 
bahwa orang Islam yang meninggalkan shalat dengan sengaja berarti ia 
telah kufur. Dengan demikian kedudukan shalat merupakan identitas 
seorang muslim.36 
4. Shalat dengan Khusyu’ 
Menurut T.M. Hasybi Asy-Shiddieqy, bahwa khusyu’ artinya tunduk dan 
tawanduk serta berketenangan hati kepada Allah SWT. Baginya mewujudkan 
khusyu’ dalam shalat itu wajib, karena khusyu’ itu syarat sahnya shalat, bukan 
suatu hal yang dsunnahkan saja seperti dikatakan oleh sebagian orang.37 
 Orang tua atau pendidik hendaknya mengajarkan kepada anaknya 
untuk melaksanakan shalat dengan khusyu’ karena kekhusyukan dalam shalat 
                                                             
36 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah, h. 182-186 
37 T.M. Hashbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Shalat Nabi SAW, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2005), h. 12. 
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merupakan komponen ruh (jiwa dalam shalat), harus terpenuhi selain komponen 
lahiriahnya (syarat dan rukun). Begitu pentingnya khusyu’ dalam shalat 
sehingga diibratkan sebagai ruh dalam tubuh, sebagaimana ungkapan “shalat 
tanpa khusyu’ ibarat tubuh tanpa ruh”. 
Adapun cara untuk khusyu’ dalam shalat yaitu: 
1) Menganggap diri sendiri dihadapan Yang Maha Berkuasa. Dengan Yang 
Maha Berkuasalah orang yang shalat itu bermunajat. 
2) Memahami arti apa yang dibaca dalam bacaan shalat. 
3) Memahami zikir-zikir yang dibaca, yakni memperhatikan maknanya, 
kandungannya dan tujuan maksudnya. 
4) Memanjangkan ruku’ dan sujud. 
5) Tidak mempermainkan anggota badan seperti memperbanyak gerakan 
tangan dan menggaruk-garuk kepala. 
6) Memandang ke tempat sujud. 
7) Menjauhkan diri dari segala yang membimbangkan hati.38 
8) Menurut Bustanuddin Agus, khusyu’ artinya suasana yang menyejukkan 
jiwa dan dikatakan sebagai rohnya shalat,39 yang di dalamnya terdapat 3 
unsur kejiwaan yaitu kesadaran, pengertian dan pemusatan perhatian. 
a) Kesadaran 
Orang yang melakukan shalat itu sadar bahwa ia dalam shalatnya 
sedang melakukan munajat atau suatu permohonan langsung kepada 
Allah. Kesadaran inilah dirasakan sejak ia berdiri. Menghadap kiblat, 
menundukkan kepala dengan mengangkat kedua tangan sambil 
                                                             
38 T. M. Hashbi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Shalat Nabi SAW, h.12-13. 
39 Bustanuddin Agus, Al-Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h.20. 
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mengucapkan “Allahu Akbar” sampai ia mengakhirinya dengan 
mengucapkan “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”  
sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. 
b) Pengertian 
Orang yang melakukan shalat itu mengerti atau dapat menghayati 
makna dari segala bacaan dan yang diucapkannya. Demikian pula dengan 
gerakan-gerakan dan tingkah laku yang dilakukannya, sehingga segala 
gerakan yang disertai ucapan itu lahir dari lubuk hatinya yang dalam. 
c) Pemusatan Perhatian 
Seluruh perhatian dan dorongan jiwa tercurah dan terpusat kepada 
apa yang dibaca, diucapkan sejalan perhatiannya terhadap gerakan-
gerakannya. Jadi dalam melaksanakan khusyu’ memang sulit, tetapi kita 
tetap berusaha terus meningkatkan kekhusyukan itu. Di antara langkah 
praktis ini adalah dengan memilih tempat dan suasana yang mendukung 
(kondusif) untuk dapat memahami arti dan makna yang dibaca, 
membacanya dengan terdengar oleh telinga sendiri atau melaksanakan 
dengan berjamaah. 
5. Shalat Berjama’ah 
Shalat berjama’ah adalah apabila dua orang shalat bersama-sama dan 
salah seorang di antara mereka mengikuti yang lainnya. Orang yang diikuti 
(yang di depan) dinamakan imam sedangkan orang yang mengikuti di belakang 
dinamakan makmum.40 Hukum shalat berjama’ah adalah sunnah muakkad. 
Orang tua atau pendidik hendaknya mengajarkan kepada anaknya untuk 
melaksanakan shalat dengan berjama’ah. Orang tua hendaknya memberikan 
                                                             
40Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, h. 106 
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contoh dan membiasakan kepada anaknya untuk melaksanakan shalat dengan 
berjama’ah di masjid. Karena shalat berjama’ah itu lebih baik daripada shalat 
sendirian seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya: 
“Shalat jama’ah itu lebih utama (kebaikannya) daripada shalat sendirian 
sebanyak dua puluh tujuh derajat” (H.R. Muslim)41 
Berdasarkan hadis di atas, maka orang tua atau pendidik hendaknya 
mengajarkan anaknya untuk selalu melaksanakan shalat dengan berjama’ah. 
Apabila telah masuk waktunya shalat hendaknya orang tua atau pendidik 
mengajak anak atau siswanya untuk melaksanakan shalat berjama’ah. 
6. Metode Pendidikan Shalat 
Dalam setiap pendidikan pasti memerlukan metode untuk tercapainya 
suatu tujuan. Adapun beberapa metode pendidikan shalat yaitu: 
1) Pendidikan dengan keteladanan 
Pendidikan dengan keteladanan adalah suatu metode pendidikan dan 
pengajarannya dengan cara mendidik memberikan contoh teladan yang baik 
kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan.42 Pendidikan dengan keteladanan 
memiliki dampak yang sangat dalam dan berpengaruh besar daripada 
mendidik secara teoritis. Artinya kedua orang tua harus memberikan contoh 
dengan sikap, perbuatan, dan panutan yang baik bagi anak-anak mereka. 
Selain orang tua, guru adalah teladan utama bagi anak. Anak akan 
mengikuti jejak akhlak, ilmu, kecerdasan, keutamaan dan semua gerak dan 
diamnya guru. Apabila hal ini yang menjadi perhatian murid-murid terhadap 
terhadap guru mereka, maka harusnya guru menjadi panutan yang baik bagi 
                                                             
41Imam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 2008), Juz I, h. 269 
42Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh (Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Islam), 
(Bandung: Al-Bayan, 1997), h. 38 
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anak didiknya.43 Sebagai contoh guru harus memberikan teladan yang baik 
dalam hal shalat. Pada waktu shalat telah tiba, hendaknya guru bergegas 
untuk melaksanakan shalat sehingga hal tersebut dapat menjadi teladan bagi 
anak didiknya. 
Sesungguhnya para remaja yang cepat mengerti dan sadar diri bila 
saja diberi contoh teladan yang baik, bukan hanya sekedar nasehat-nasehat 
dan perintah-perintah. Adapun hadits mengenai memberikan contoh atau 
teladan dalam shalat, Rasulullah bersabda: 
 َﻦِْﯿﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨَْﺑأ  ُْﻢھ َو ِةَﻼ ﱠﺼﻟ ﺎِﺑ ْﻢُﻛَدَﻻَْوأ اوُﺮُﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُّﷲ ﻰّﻠَﺻ ِّﷲ ُلْﻮُﺳَر َلﺎَﻗ َﺎﮭْﯿَﻠَﻋ ُْﻢھُْﻮﺑِﺮْﺿا َو
 ُءﺎَﻨَْﺑأ ِﺮْﺸَﻋ اُﻮﻗ ﱠَﺮﻓ َو ُْﻢﮭَﻨْﯿَﺑ ِﻲﻓ ٍﻊِﺟﺎَﻀَﻤﻟا ُْﻢھَو 
Terjemahnya:  
“Perintahkan anak-anakmu menjalankan ibadah shalat jika mereka sudah 
berusia tujuh tahun. Dan berikanlah contoh kepada mereka jika mereka 
telah berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka”(H.R. 
Abu Dawud).44 
Hadits di atas memerintahkan kepada para orang tua untuk 
mengerjakan shalat kepada anaknya ketika berusia tujuh tahun. Anak-anak 
meski belum wajib mengerjakan shalat lima waktu, tetapi orang tua wajib 
menyuruhnya shalat. Hal ini dimaksudkan agar anak terlatih dan terbiasa 
mengerjakan shalat lima waktu pada waktu dewasa nanti. 
Pada masa sekarang ini memberikan hukuman dengan pukulan 
kepada anak-anak tidak lagi relevan. Anak-anak pada usia sepuluh tahun 
sekarang ini apabila tidak mau melaksanakan shalat kemudian diberikan 
                                                             
43 M. Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h. 57. 
44 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 1994), Juz I, h. 
197 
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hukuman berupa pukulan maka anak pasti semakin tidak mau melaksanakan 
shalat. Untuk itu orang tua haruslah memberikan contoh kepada anak-
anaknya dalam melaksanakan shalat. Misalnya, pada waktunya shalat orang 
tua memberikan contoh dengan berwudhu terlebih dahulu kemudian 
mengajak anaknya melaksanakan shalat berjama’ah. 
2) Pendidikan dengan pembiasaan. 
Pembiasaan diartikan dengan perbuatan yang sering diulang-ulang 
dilakukan. Dengan membiasakan dan mengulang-ulang perbuatan yang baik 
yang senantiasa diajarkan kepada anak sehingga akan membekas pada diri 
anak. Islam mempergunakan pembiasaan sebagai salah satu metode dalam 
pendidikan, lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi pembiasaan 
sehingga jiwa dapat melakukan kebiasaan tanpa terlalu susah payah, tanpa 
kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.45 
Bagi anak yang masih kecil pembiasaan ini sangat penting karena 
dengan itulah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi mudah dilakukan di 
kemudian hari. Pembiasaan yang baik akan membentuk manusia yang 
berkepribadian yang baik pula. Mendidik dan membiasakan anak sejak kecil 
adalah upaya yang paling terjamin keberhasilannya. 
Metode pembiasaan dalam pendidikan shalat di sini yaitu dengan 
membiasakan kepada anak untuk selalu melaksanakan shalat lima waktu. 
Apabila setiap masuk waktu shalat, orang tua atau pendidik menyuruh dan 
mengajak mereka untuk melaksanakan shalat sehingga lama kelamaan anak 
akan terbiasa melaksanakannya apabila telah tiba waktu shalat. 
 
                                                             
45 M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.196 
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3) Pendidikan dengan nasehat 
Pendidikan dengan nasehat ini dilakukan dengan cara menyeru 
kepada anak untuk melaksanakan kebaikan atau menegurnya bila 
melakukan kesalahan. Metode ini termasuk metode yang cukup berhasil 
dalam pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara moral, 
emosional maupun sosial. Karena nasehat memiliki pengaruh yang cukup 
besar dalam membuka kesadaran anak-anak akan hakekat sesuatu, 
mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya 
dengan akhlak mulia serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 
Secara teori nasehat yang menggetarkan hati haruslah nasehat 
dengan menggunakan bahasa yang dapat menyentuh hati. Akan tetapi itu 
tidaklah mudah. Secara operasional, nasehat akan dirasakan menyentuh hati 
bila dilakukan dengan cara seperti terlibat, prihatin, ikhlas dan berulang-
ulang.46 
Metode nasehat dalam pendidikan shalat yaitu dengan cara orang tua 
memberikan nasehat kepada anak tentang mengapa melaksanakan shalat 
lima waktu itu diwajibkan dan balasan apa yang akan diterima nanti apabila 
meninggalkan shalat lima waktu. Sehingga anak akan selalu mengingat 
nasehat orang tua untuk melakukan shalat lima waktu tepat pada waktunya. 
Adapun ayat yang menerangkan tentang pendidikan dengan nasehat 
dalam Al-Qur’an surat An-Nahl: 125. 
                           
                         
                                                             
46 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h.146 
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Terjemahnya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang medapat 
petunjuk”.47(Q.S. An-Nahl/16:125). 
Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan bagaimana cara 
melaksanakan penyiaran agama kepada semua umat manusia yaitu dengan 
cara yang bijaksana bukan dengan paksaan dan kekerasan atau dengan 
mencela, memaki-maki atau dengan perbuatan kasar yang jauh dari adab 
kesopanan. 
4) Pendidikan dengan hukuman 
Apabila teladan dan nasehat tidak mampu, maka waktu itu harus 
diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan di tempat yang 
benar. Tindakan tegas itu adalah hukuman-hukuman sesungguhnya tidak 
mutlak diperlukan. Ada orang yang cukup dengan teladan dan nasehat saja 
sehingga tidak perlu hukuman baginya. Namun manusia tidak sama 
seluruhnya. Di antara mereka ada yang perlu dikerasi sekali-kali dengan 
hukuman.48 
M. Athiyah Al-Abrasyi mengemukakan 3 syarat apabila seorang 
pendidik ingin menghukum anak dengan hukuman badan (jasmani). Ketiga 
syarat itu adalah: 
a) Sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak boleh dipukul. 
b) Pukulan tidak boleh lebih dari 3 kali. Yang dimaksud dengan pukulan 
di sini adalah lidi atau tongkat kecil bukanlah tongkat besar. 
                                                             
47 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282. 
48 M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, h. 191. 
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c) Diberikan kesempatan kepada anak untuk taubat dari apa yang ia 
lakukan dan memperbaiki kesalahannya tanpa perlu menggunakan 
pukulan atau merusak nama baiknya (menjadikannya malu).49 
5) Pendidikan dengan demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan 
peragaan untuk menjelaskan suatu pengertian atau untuk memperhatikan 
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan sesuatu.50 Metode 
demonstrasi dapat digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran fiqh, 
misalnya bagaimana cara wudhu yang benar dan bagaimana cara 
melaksanakan shalat yang benar. 
Metode demosntrasi dalam pendidikan shalat yaitu dengan cara 
orang tua atau pendidik memperlihatkan dan mendemonstrasikan kepada 
anak mengenai gerakan-gerakan dan bacaan dalam shalat yang benar, 
sehingga nantinya anak itu dapat memahami dan dapat melaksanakan shalat 
dengan baik dan benar pula. Berkenaan dengan metode demonstrasi dalam 
shalat Rasulullah SAW bersabda: 
ﻲﱢﻠَُﺻأ ِﻲﻧْﻮُﻣ ُﺖَْﯾأَر ﺎَﻤَﻛ اْﻮﱡﻠَﺻ 
Terjemahnya:  
“Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat”(H.R. Bukhari).51 
6) Pendidikan dengan praktek 
                                                             
49 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1969), h. 146. 
50 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 190 
51 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtashar min Umur Rasulullah saw. Wa Sunnatihi wa Ayyamihi, Juz 8 (t.t: Dar Tuq al-Najat, 1422 
H), h. 9 
35 
 
Metode praktek dimaksudkan supaya mendidik dengan 
menggunakan materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seraya 
memperagakan dengan harapan anak didik menjadi jelas dan gamblang 
sekaligus dapat mempraktekkan materi yang dimaksud.52 
Metode praktek dalam pendidikan shalat di sini yaitu dengan cara 
orang tua atau pendidik menyuruh anak untuk mempraktekkan bacaan dan 
gerakan shalat yang telah diajarkan kepada mereka dengan benar. Apabila 
anak melakukan kesalahan dalam bacaan atau gerakan shalat maka orang 
tua harus mengoreksi dan memberikan bacaan atau gerakan yang benar. 
Apabila gerakan dan bacaan sudah benar nantinya anak bisa melaksanakan 
shalat dengan benar pula. 
C. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Shalat dan Pelaksanaan Shalat 
Pendidikan ibadah secara menyeluruh oleh para ulama telah dikemas 
dalam sebuah disiplin ilmu yang dinamakan ilmu fiqh Islam. Oleh karena itu, 
seluruh tata peribadatan telah dijelaskan di dalamnya, sehingga perlu 
diperkenalkan sejak dini dan sedikit demi sedikit dibiasakan pada diri anak agar 
kelak mereka tumbuh menjadi insan yang beriman dan bertaqwa.53 
Pendidikan agama adalah pendidikan yang harus diberikan kepada anak 
berdasarkan perkembangan perasaan ke-Tuhanan pada dirinya.54 
Sedangkan pendidikan agama yang paling pokok yang harus diajarkan 
kepada anak-anak sejak dini adalah pengetahuan shalat agar nantinya ketika 
                                                             
52 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 153. 
53 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail 
Media Group, 2008), h. 40. 
54 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 55. 
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mereka beranjak dewasa mereka telah terbiasa dan memahami cara dalam 
melaksanakan shalat lima waktu dengan baik dan benar. 
Keluarga atau sekolah adalah ladang terbaik dalam penyemaian nilai-
nilai agama. Orang tua atau pendidik memiliki peranan yang strategis dalam 
mentradisikan ritual keagamaan sehingga nilai-nilai agama dapat ditanamkan ke 
dalam jiwa anak. Kebiasaan orang tua atau pendidik dalam melaksanakan 
ibadah, misalnya seperti shalat, puasa, infaq dan shadaqah menjadi suri tauladan 
bagi anak untuk mengikutinya. Di sinilah nilai-nilai agama dapat bersemi 
dengan suburnya dari dalam jiwa anak.55 
Keluarga berkewajiban dalam memperkenalkan dan mengajak serta anak 
dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Tujuannya bukan 
hanya sekedar untuk mengetahui kaidah-kaidah agama, melainkan untuk 
menjadi insan beragama, sebagai manusia yang sadar akan kedudukannya 
sebagai makhluk yang diciptakan dan dilimpahi nikmat tanpa henti sehingga 
menggugahnya untuk menghiasi dan mengarahkan hidupnya untuk mengabdi 
kepada Allah SWT menuju ridha-Nya. Dalam hal ibadah terkhusus shalat, 
keluarga atau pendidik hendaknya memberikan contoh kepada anak sejak usia 
dini sehingga nantinya ketika dewasa dia terbiasa melakukan ibadah-ibadah 
wajib terutama shalat. 
Shalat lima waktu merupakan latihan bagi pembinaan disiplin pribadi. 
Ketaatan melaksanakan shalat pada waktunya, menumbuhkan kebiasaan untuk 
teratur dan terus menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan. Begitu 
waktu shalat tiba, orang yang taat beribadah akan segera tergugah hatinya untuk 
                                                             
55 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2004), h. 19-20. 
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melakukan kewajiban shalat biasanya ia melaksanakannya pada awal waktu 
karena takut terlalaikan atau terjadi halangan yang tidak disangka. Andaikata ia 
tidak dapat segera melaksanakannya, maka ia berusaha mencari peluang untuk 
bergegas melaksanakannya.56 
Jika anak-anak belum wajib mengerjakan shalat lima waktu, orang tua 
atau pendidik sebaiknya menyuruhnya shalat, terutama bila anak telah berusia 
tujuh tahun. Dan apabila sudah berumur sepuluh tahun maka orang tua atau 
pendidik haruslah memberikan contoh (teladan) yang baik kepada anak atau 
siswanya dalam pelaksanaan shalat lima waktu. Jadi dengan memberikan dan 
mengajarkan pengetahuan shalat kepada anak dalam lingkungan keluarga dan 
sekolah, nantinya anak atau siswa senantiasa akan melaksanakan shalat lima 
waktu tepat pada waktunya ketika anak menginjak usia dewasa nanti. 
                                                             
56 Zakariah Daradjat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, (Bandung PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 37 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi. Desain ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terjadi pada sebuah fenomena. 
Penggunaannya untuk mengidentifikasi hubungan yang terjadi sesaat, tanpa 
perlu kelompok kontrol atau uji coba59. Rancangan penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang menentukan  pada 
waktu pengukuran atau observasi data independen dan dependen  hanya satu kali 
pada satu saat. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu MTs  
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian47. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara dengan jumlah keseluruhan 39 siswa. 
 
 
 
 
 
                                                             
47 Suryanto, 2011 
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Tabel 
Populasi Peserta Didik Kelas VII MTs. Pondok Pesantren darul Arqam 
Gombara Tahun Ajaran 2016/2017 
KELAS JUMLAH 
VIIa 20 
VIIb 19 
Jumlah Keseluruhan 39 
2. Sampel  
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.48 Adapun sampel penelitian ini penyusun tentukan dengan 
menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu: pengambilan sampel yang 
tidak memberikan peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel.49 
Berdasarkan pengertian dan pentingnya pengambilan sampel dalam 
penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik Simple 
random sampling. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto bahwa, apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.50 Jadi dalam 
penelitian jumlah keseluruhan sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 39 
peserta didik. 
 
 
                                                             
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1996), h. 109. 
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, h. 109 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, h. 112 
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C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmu hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai 
alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan 
electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasikan 
dengan jelas.51 
Metode ini digunakan untuk mengamati bagaimana pelaksanaan sholat di 
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. 
2. Tes 
Tes yaitu sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
umtuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.52  
Tes ini dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuhkan, yaitu untuk 
uji coba instrumen penelitian berupa tes. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat  penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan 
penelitian. 
 
                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D 
(Cet,XX; Bandung: Alfabeta,2014), h. 310. 
52 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 
h. 32.  
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Pedoman observasi 
Alat berupa lembar observasi yang digunakan oleh penulis untuk 
mengamati secara langsung perilaku peserta didik di rumah yakni dalam 
berinteraksi dengan MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. 
b. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes pilihan ganda 
jenis biasa, yaitu model asosiasi dengan lima pilihan jawaban yaitu: A, B, C, D,  
dengan hanya satu jawaban yang paling benar. 
c. Format dokumentasi 
Ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian. 
Dokumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai variabel 
terkait Hubungan Pengetahuan Tentang Ibadah Shalat dengan Praktik 
Penyelenggaraannya Pada Peserta Didik MTs  Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara (studi pada Siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara Tahun Pelajaran 2016/2017 dan itu bisa dilihat dari riwayat hidup, 
perilaku ketika mengikuti pelajaran , daftar hadir disekolah, lapor dan lain-lain. 
E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Sebelum menganalisa data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data 
kuantitatif diperoleh dari hasil tabulasi angket yang kemudian diolah dengan 
menggunakan persentase seperti data mengenai sistem Hubungan Pengetahuan 
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Tentang Ibadah Shalat dengan Praktik Penyelenggaraannya Pada Peserta Didik 
MTs  Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara (studi pada Siswa kelas VII 
MTs Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Tahun Pelajaran 2016/2017, 
dengan rumus sebagai berikut: 
    P = 𝑓
𝑁
× 100% 
Keterangan: 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (jumlah frekuensi) 
P = Angka persentase.53 
Sedangkan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Tentang Ibadah 
Shalat dengan Praktik Penyelenggaraannya Pada Peserta Didik MTs  Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara (studi pada Siswa kelas VII MTs Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara Tahun Pelajaran 2016/2017, maka penulis 
menggunakan analisis korelasi menggunakan korelasi product moment. Dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
    rxy = 𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(𝑋𝑌) ��𝑁∑𝑋2_(∑𝑋)2[𝑁∑𝑌2_(∑𝑌)2]� 
Keterangan : 
rxy    = Kofesien, korelasi yang dicari 
N       = Jumlah responden pemilik nilai 
∑X    = Nilai variable 1 
                                                             
53 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet, VII; Jakarta: PT. Rajawali Press, 
1997), h. 40. 
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∑ x2  = Nilai variable 1 yang dikuadratkan 
∑ y    = Nilai variable II 
∑ y2  = Nilai variable II yang dikuadratkan 
∑ xy  = Yang dikalikan antara X dan Y54 
Untuk mengetahui hubungan terhadap kolerasi yang ditemukan besar 
atau kecil Hubungan Pengetahuan Tentang Ibadah Shalat dengan Praktik 
Penyelenggaraannya Pada Peserta Didik, maka dapat berpedoman pada table 
berikut: 
Tabel III 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 
Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat55 
 
                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 
(Cet,XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 255. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 
(Cet,XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 257. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Sejarah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara 
Sejarah berdirinya pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah 
Gombara Makassar Sulawesi Selatan tidak bisa dilepaskan dari tujuan 
didirikannya Muhammadiyah. Muhammadiyah bertujuan untuk menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, Muhammadiyah memerlukan 
kader-kader ulama yang memiliki kualifikasi menyeluruh, yakni sebagai faqih, 
muballigh, mujahid, dan mujtadid yang memiliki komitmen tinggi, berwawasan 
luas, dan professional dalam mengemban misi Muhammadiyah. Kader ulama 
Muhammadiyah tersebut memiliki peran ke dalam sebagai penggerak yang 
menjalankan fungsi pelopor, pelangsung, dan penyempurna perjuangan dan amal 
usaha Muhammadiyah. 
Inilah sebabnya pada tahun 1971 Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul 
Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan Gombara Makassar didirikan dan 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada dalam sebuah pesantren, 
yakni Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan 
Gombara-Makassar. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Arqam Muhammadiyah 
Gombara Makassar sebagaimana Piagam Pendirian Pendidikan Muhammadiyah, 
Nomor: 0782/III.A/I.d/2000 tertanggal 03 Mei 2000 serta Surat Keputusan kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Nomor: 66 
45 
 
Tahun 2001 tanggal 11 Juni 2011, telah melahirkan berbagai alumni yang sudah 
tersebar di berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta, dan bahkan telah 
banyak mengabdikan diri di dalam dan luar negeri. Dengan pembinaan yang 
intens dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan sebagai 
pembina. Terus dikembangkan dengan tiga pilar utama, yaitu Pengembangan 
Bidang Keagamaan, Pendidikan dan Iptek serta sosial kemasyarakatan. 
Dari usaha ini diperlukan usaha yang kongkrit dan sistematis dari seluruh 
kalangan masyarakat dan pemerintah. Sebab madrasah merupakan lembaga 
pendidikan yang dapat mencetak SDM yang menguasai ilmu pengetahuan yang 
luas dan dilandasi dengan nilai-nilai Islam serta siap bekerja sebagaimana yang 
diharapkan oleh masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu sebagai lembaga 
yang berdiri di tengah-tengah lingkungan masyarakat, baik negeri maupun swasta 
sekarang ini menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk memperoleh 
pendidikan bagi anak-anaknya. 
A. Visi 
“Menjadi Madrasah Mandiri, Maju, Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi dan 
Berwawasan Internasional Secara Holistik yang Berlandaskan Al-Qur’an dan As-
sunnah” 
B. Misi: 
1. Melaksanakan penataan dan pembangunan fisik madrasah 
2. Melaksanakan pengelolaan manajemen berstandar ISO 
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3. Melaksanakan pembelajaran sesuai standar isi dan standar kompetensi 
lulusan untuk menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, seni 
(IPTEKS), serta ilmu pengetahuan Agama secara holistik menuju pesantren 
berstandar internasional. 
4. Melaksanakan pembinaan calon kader ulama teknograt 
5. Melaksanakan pengkajian Al-Qur’an, As-sunnah, dan Kitab lainnya serta 
Hafidz Al-Qur’an 
6. Melaksanakan pembinaan bahasa Arab, Inggris dan bahasa Mandarin 
7. Melaksanakan pembinaan Ibadah, akhlak mulia, moral, etika, budaya, dan 
adab-adab lainnya yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-sunnah 
8. Melaksanakan pembinaan keterampilan life skill sebagai modal dasar 
membangun hidup mandiri dan keluarganya yang berlandaskan Al-Qur’an 
dan As-sunnah 
9. Melaksanakan pembinaan kader persyarikatan Muhammadiyah 
10. Melaksanakan pembinaan instra dan ekstrakurikuler 
C. IDENTITAS SEKOLAH 
NAMA SEKOLAH : MTs DARUL ARQAM 
MUHAMMADIYAH GOMBARA 
MAKASSAR 
AKREDITASI : “ C “ dengan Nilai “  “ 
Nomor: Dp. 015417 
Tanggal : 12 Februari 2011 
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NOMOR IZIN 
OPERASIONAL 
: 0782/III.A/I.d/2000 Tertanggal 03 Mei 
2000 
66 tahun 2001 Tanggal 11 Juni 2011 
NIS :  
NSM : 121273710021 
NPSN : 40320297 
PROVINSI : SULAWESI SELATAN 
KOTA : MAKASSAR 
KECAMATAN : BIRINGKANAYA 
KEL : PAI 
ALAMAT : JL. PROF. DR. IR. SUTAMI POROS 
TOL MAKASSAR-MAROS 
KODE POS : 90243 
EMAIL : Mts.darularqam@yahoo.co.id 
TELEPON : 0411-554783 / 081 242 424 542 
DAERAH : PERKOTAAN 
STATUS MADRASAH : SWASTA 
NAMA 
YAYASAN/ORGANISASI 
: PIMPINAN WILAYAH 
MUHAMMADIYAH 
SULAWESI SELATAN 
PENYELENGGARA : MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN 
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MENENGAH PIMPINAN WILAYAH 
MUHAMMADIYAH SULAWESI 
SELATAN 
TAHUN BERDIRI : 1971 
KEGIATAN BELAJAR 
MENGAJAR 
: PAGI-SIANG 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Arqam Gombara yang bertujuan untuk melihat secara umum hubungan pengetahuan 
dengan pelaksanaan ibadah shalat. Tes variable pengetahuan tentang ibadah 
berjumlah 25 pertanyaan, dan peneliti memilih peserta didik sebagai sebagai sumber 
penelitian. Sedangkan pelaksanaan ibadah shalat diperoleh dari hasil observasi 
peserta didik. Tes tersebut kemudian disebar ke 30 responden yang menjadi sampel 
penelitian. 
Untuk lebih jelasnya tentang data hasil penelitian, maka akan dipaparkan 
dalam penjelasan sebagai berikut : 
1. Analisis Hasil Tes Obyektif tentang pengetahuan tentang ibadah shalat 
Dari hasi tes obyektif tentang hubungan pengetahuan tentang ibadah 
shalat telah diketahui data skor masing-masing responden yaitu sebagaimana 
dalam pemaparan tabel berikut. 
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  Tabel.  
Nilai Variabel X (Pengetahuan Tentang Ibadah Shalat) 
NO NAMA NILAI 
1 Rizkal Al Farithzy 70 
2 Rahmat Febrian Amir 90 
3 Muh. Fadli Mustari 75 
4 Muh Umar Thariq 75 
5 Salman Al Farisi 80 
6 Muhammad Faqri 80 
7 Muh. Zulfahmi Syaghi 90 
8 Lukmanul Haqiem 70 
9 Muh. Naufal Muaz 90 
10 M. Hafidz Ibrahim 75 
11 Muh. Agung Firdaus 75 
12 Muayyan R 80 
13 Andi Bau Muh. Fadil 80 
14 Fadhil Hidayatullah 75 
15 Andi Tri Ananda Resky Putra 100 
16 Haikal Alwan 75 
17 Fauzil Adhim Huzair 75 
18 Muh. Islam Mubarak 35 
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19 Aldy Taya Mustakim 50 
20 Muadzah Herman 60 
21 Alessandro Valentino Muhammad 80 
22 Aunurofiq 75 
23 Muh. Fakhri Ramadhan 79 
24 Muh. Nur Aslam 82 
25 Muh. Faiq Afiif 60 
26 Dirga Fachreza 50 
27 Muh. Fath Fauzul Mubin 60 
28 Muh. Akram 70 
29 Muh. Yasiir 80 
30 Muh. Taufiqurrahman 80 
 JUMLAH 2216 
 
Dari hasil nilai tersebut, kemudian disajikan dalam bentuk distribusi 
frekuensi skor tingkat pengetahuan shalat dan skor rata-rata (mean). Adapun 
langkah-langkah untuk membuat distribusi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah interval (K) 
K  = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,48) 
 = 5,88 dibulatkan menjadi 6 
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b. Mencari rentangan  
R =  H – L  
H =  Batas tertinggi 
L =  Batas terendah 
R =  100 – 35  
=  65 
c. Menentukan nilai  interval kelas 
i = 
K
R  
Keterangan: 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
 i = 65 
       6 
= 10  
Jadi jumlah interval 6 adalah  dan interval kelas adalah 10 
Untuk mengetahui kualitas variabel tingkat pengetahuan shalat maka 
perlu dilihat tabel kualitas variabel sebagai berikut: 
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Tabel.  
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Shalat  
No Interval  Frekuensi (f) Xi Fx Mean 
1 35 – 44 1 39,5 39,5 
M = 
N
fx∑  
      = 
30
2245 
      = 74,83 
Dibulatkan 
= 75 
2 45 – 54 2 49,5 99 
3 55 – 64 3 59,5 178,5 
4 65 – 74 3 69,5 208,5 
5 75 – 84  17 79,5 1351.5 
6 85 – 94 3 89,5 268.5 
7 95 – 104 1 99,5 99.5 
  N = 30  2245  
 
  Tabel.  
Nilai Interval Variabel X (Pengetahuan Tentang Ibadah Shalat) 
No Interval Keterangan  
1 83 – 100  Baik sekali  
2 71 – 82   Baik  
3 59 – 70   Cukup  
4 47 – 58  Kurang  
5 35 – 46   Kurang sekali 
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Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui bahwa mean dari 
variabel tingkat pengetahuan shalat adalah 74,83. Hal ini berarti bahwa 
pengetahuan tentang ibadah shalat peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara adalah baik, yaitu interval 71 – 82. 
2. Analisis Hasil Tes Pelaksanaan Ibadah Shalat 
Dari hasil tes praktik pelaksanaan ibadah shalat telah diketahui data skor 
masing-masing responden yaitu sebagaimana dalam pemaparan tabel berikut: 
Tabel 
Nilai Variabel Y (Pelaksanaan Ibadah Shalat) 
NO NAMA NILAI 
1 Rizkal Al Farithzy 79 
2 Rahmat Febrian Amir 70 
3 Muh. Fadli Mustari 80 
4 Muh Umar Thariq 68 
5 Salman Al Farisi 71 
6 Muhammad Faqri 74 
7 Muh. Zulfahmi Syaghi 80 
8 Lukmanul Haqiem 69 
9 Muh. Naufal Muaz 70 
10 M. Hafidz Ibrahim 72 
11 Muh. Agung Firdaus 70 
54 
 
12 Muayyan R 72 
13 Andi Bau Muh. Fadil 69 
14 Fadhil Hidayatullah 68 
15 Andi Tri Ananda Resky Putra 75 
16 Haikal Alwan 52 
17 Fauzil Adhim Huzair 57 
18 Muh. Islam Mubarak 55 
19 Aldy Taya Mustakim 57 
20 Muadzah Herman 53 
21 Alessandro Valentino Muhammad 71 
22 Aunurofiq 72 
23 Muh. Fakhri Ramadhan 75 
24 Muh. Nur Aslam 69 
25 Muh. Faiq Afiif 52 
26 Dirga Fachreza 67 
27 Muh. Fath Fauzul Mubin 70 
28 Muh. Akram 70 
29 Muh. Yasiir 72 
30 Muh. Taufiqurrahman 69 
 JUMLAH 2048 
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Nilai tersebut kemudian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi skor 
pelaksanaan ibadah shalat dan skor rata-rata (mean). Adapun langkah-langkah 
untuk membuat distribusi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah interval (K) 
K  = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,48) 
 = 5,88 dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari rentangan  
R =  H – L  
H =  Batas tertinggi 
L =  Batas terendah 
R =  80 – 52  
=  28 
c. Menentukan nilai  interval kelas 
i = 
𝑅
𝐾
 
Keterangan: 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
i = 
28
6
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= 4,6 dibulatkan 5  
Jadi jumlah interval 6 adalah  dan interval kelas adalah 5 
Untuk mengetahui kualitas variabel tingkat pengetahuan shalat maka 
perlu dilihat tabel kualitas variabel sebagai berikut: 
Tabel.  
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Ibadah Shalat 
No Interval  Frekuensi (f) Xi Fx Mean 
1 52 – 56 4 54 216 
M = 
N
fx∑  
      = 
30
2119  
      = 70,63 
Dibulatkan 
= 71 
2 57 – 61 2 59 118 
3 62 – 66 1 64 64 
4 67 – 71 14 69 966 
5 72 – 76  7 74 518 
6 77 – 81 3 79 237 
  N = 30  2119 
 
  Tabel. 
Nilai Interval Variabel Y (Pelaksanaan Ibadah Shalat) 
No Interval Keterangan  
1 83 – 100  Baik sekali  
2 71 – 82   Baik  
3 59 – 70   Cukup  
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4 47 – 58  Kurang  
5 35 – 46   Kurang sekali 
 
Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui bahwa mean dari 
variabel tingkat pengetahuan shalat adalah 70,63. Hal ini berarti bahwa tingkat 
pengetahuan shalat di MTs  adalah baik, yaitu interval 71 – 82. 
C. Analisis Korelasi Product Moment 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan 
pengetahuan tentang ibadah shalat (X) dengan pelaksanaan ibadah shalat (Y). 
Korelasi produk moment dengan formulasi sebagai berikut: 
𝐫𝐱𝐲 = 𝐍∑𝐗𝐘 − (∑𝐗)(∑𝐘)
�{𝐍∑𝐗𝟐 −  (∑𝐗)𝟐}{𝐍∑𝐘𝟐 −  (∑𝐘)𝟐} 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦: koefisien korelasi 
X : skor tiap – tiap butir 
Y : skor total 
N : jumlah responden 
Angka hasil penghitungan dikonsultasikan dengan tabel Product Moment 
pada taraf signifikansi 5% dan N = 30. Butir dikatakan valid apabila diperoleh 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir dikatakan tidak valid atau gugur. 
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  variabel (X) terhadap variabel 
(Y), digunakan analisis korelasi determinasi dengan formulasi sebagai berikut : 
KD= r2 × 100% 
Dimana :  
KD =  Nilai Koefisien Determinasi 
r2  =  Nilai Koefisien Korelasi 
1) Menghitung Koefisien Korelasi X terhadap Y 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel pengetahuan 
tentang ibadah shalat (X) terhadap variabel praktik pelaksanaanibadah shalat 
(Y), maka akan digunakan perhitungan berdasarkan pada tabel kerja koefisien 
pada lampiran, maka telah diketahui : 
Untuk menghitung dengan rumus korelasi tersebut dapat dilakukan 
dengan berikut: 
Tabel. 
Tabel penolong Hasil Product Moment Hubungan Pengetahuan dengan 
Pelaksanaan Ibadah Shalat pada Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara  
 
No 
Responden 
X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 
1 70 79 4900 6241 5530 
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2 90 70 8100 4900 6300 
3 75 80 5625 6400 6000 
4 75 68 5625 4624 5100 
5 80 71 6400 5041 5680 
6 80 74 6400 5476 5920 
7 90 80 8100 6400 7200 
8 70 69 4900 4761 4830 
9 90 70 8100 4900 6300 
10 75 72 5625 5184 5400 
11 75 70 5625 4900 5250 
12 80 72 6400 5184 5760 
13 80 69 6400 4761 5520 
14 75 68 5625 4624 5100 
15 100 75 10000 5625 7500 
16 75 52 5625 2704 3900 
17 75 57 5625 3249 4752 
18 35 55 1225 3025 1925 
19 50 57 2500 3249 2850 
20 60 53 3600 2809 3180 
21 80 71 6400 5041 5680 
22 75 72 5625 5184 5400 
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23 79 75 6241 5625 5925 
24 82 69 6724 4761 5656 
25 60 52 3600 2704 3120 
26 50 67 2500 4489 3350 
27 60 70 3600 4900 4200 
28 70 70 4900 4900 4900 
29 80 72 6400 5184 5760 
30 80 69 6400 4761 5520 
JUMLAH 2216 2048 168790 141606 153508 
 
 
𝐫𝐱𝐲 = 𝐍∑𝐗𝐘 − (∑𝐗)(∑𝐘)
�{𝐍∑𝐗𝟐 −  (∑𝐗)𝟐}{𝐍∑𝐘𝟐 −  (∑𝐘)𝟐} 
𝑟𝑥𝑦  = 
30 .  153508 – (2216) (2048)
��30 .168790− (2216)2{30 .141606−(2048)2}� 
𝑟𝑥𝑦=
4605240 −4538368
�(5063700−4910656)(4248180−4194304) 
𝑟𝑥𝑦 = 4605240 − 4538368�(153044)(53876)  
𝑟𝑥𝑦  = 
66872
√8245398544
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,73 
61 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui koefisien korelasinya 
yaitu: variabel tingkat pengetahuan tentang ibadah shalat (X) dengan variabel 
pelaksanaan ibadah shalat (Y) diperoleh hasil Koefisien Korelasi sebesar 0,73 
atau mempunyai korelasi kuat. 
Tabel. 
Interpretasi Indeks Korelasi Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
± 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
± 0,60 – 0,779 Kuat 
± 0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
± 0,20 – 0,399 Rendah 
± 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Dari hasil pengolahan data diperoleh korelasi kuat antara variabel  
pengetahuan tentang ibadah shalat (X) dengan variabel pelaksanaan ibadah 
shalat (Y) sebesar 0,73. Ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif antara 
tingkat pengetahuan dengan pelaksanaan ibadah shalat, artinya semakin baik 
tingkat pengetahuan shalat seseorang akan semakin baik pula pelaksanaan 
shalatnya. 
2) Uji hipotesis  
Setelah koefisien korelasi (rxy) telah diketahui maka langkah selanjutnya 
yaitu melakukan uji hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan agar dapat 
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diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak.Untuk 
maksud tersebut teknik yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah dengan 
menggunakan test signifikan yaitu membandingkan indeks korelasi antara (rtb). 
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang digunakan diatas dapat diterima 
atau ditolak, maka berikut ini akan dilakukan pengujian sebagai berikut : 
df = N – nr 
df = 30 – 2  = 28 
Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment dapat diketahui bahwa 
df sebesar 28 pada taraf signifikan 5% = 0,374 dan pada taraf signifikan 1% = 
0,478. 
Oleh karena itu, rhitung sebesar 0,73 ternyata > (lebih besar) dari rtabel 
sebesar 0,374 pada taraf signifikan 5% dan sebesar 0,478 pada taraf signifikan 
1%, maka hipotesis berbunyi : 
“Ada hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan ibadah shalat pada 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara” dinyatakan “dapat diterima”. 
Untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh  variabel (X) dengan 
variabel (Y), digunakan analisis koefisien determinasi dengan formulasi sebagai 
berikut : 
KD= r2 × 100% 
Dimana :  
KP =  Nilai Koefisien Determinasi 
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r2  =  Nilai Koefisien Korelasi 
 Berdasarkan nilai rxy  maka dapat dihitung pengaruh variabel 
pengetahuan tentang ibadah shalat (X) terhadap variabel pelaksanaan ibadah 
shalat (Y) sebagai berikut : 
KD = r² × 100% 
= (0,73)² × 100% 
=  0,5329 ×100% 
 = 53,29% 
 Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh bahwa variabel pengetahuan 
tentang ibadah shalat (X) mempunyai hubungan sebesar 53,29% terhadap 
variabel pelaksanaan ibadah shalat (Y). 
D. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian, maka dilakukan pembahasan 
tentang hasil penelitian sebagai berikut : 
Hubungan pengetahuan dengan Pelaksanaan Ibadah Shalat pada 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam 
Gombara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara pengetahuan dengan pelaksanaan ibadah shalat pada peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. Dari hasil analisis 
data data menunjukkan bahwa pengetahuan tentang ibadah shalat (X), ada hubungan 
yang signifikan terhadap praktik pelaksanaanibadah shalat (Y) yang ditunjukkan 
64 
 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,73. Sedangkan untuk uji signifikan uji r 
diperoleh bahwa rhitung yang diperoleh adalah lebih besar dari rtabel (0,73>0,374), 
pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis determinasi menunjukkan bahwa variabel 
pengetahuan tentang ibadah shalat (X) berpengaruh sebesar 53,29% terhadap 
variabel praktik pelaksanaanibadah shalat (Y). 
Tabel. 
Interpretasi Nilai r 
Besarnya “r” produk moment Interpretasi 
0,00 – 0,20 
 
 
Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu 
sangat lemah atau rendah sehingga korelasi 
itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi). 
0,21 – 0,40 
 
Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi, lemah atau rendah. 
0,41 – 0,70 
Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi yang sedang atau cukup. 
0,71 – 0,90 
Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. 
0,91 – 1,00 
Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi yang sangat kuat atau 
sangat tinggi. 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa antara variabel X dan variabel 
Y memang terdapat korelasi yang kuat atau tinggi sehingga dapat dikatakan 
bahwa dengan semakin baik pengetahuan tentang ibadah shalat akan sangat 
berpengaruh atau berhubungan dengan pelaksanaannya. 
Adapun besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y dapat 
diketahui dengan menghitung koefisien determinasi yaitu nilainya sebesar 
53,29 % .  Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang ibadah shalat 
memberikan kontribusi terhadap praktik penyelenggaraannya pada santri 
sebesar 53,29 %. Sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yaitu 
cara ustad/ustazah memotivasi santri, latihan-latihan yang sesuai, banyaknya 
waktu yang dihabiskan untuk belajar, umpan balik, perencanaan 
pembelajaran secara efektif oleh guru, kepahaman murid terhadap pelajaran 
dan tugas yang diberikan, suasana belajar yang kondusif serta sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang proses belajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari bab ke bab dalam skripsi yang berjudul “Hubungan 
pengetahuan tentang ibadah shalat dengan praktik penyelenggaraannya pada peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara” dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan tentang ibadah shalat peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Darul Arqam Gombara masuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis yang menunjukkan nilai mean 74,83 yaitu terdapat antara interval 
(71-82) dan nilai tersebut termasuk kategori baik. Artinya pengetahuan tentang 
ibadah shalat peserta didik sudah baik dan mampu untuk diaplikasikan ketika 
pelaksanaan shalat dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pelaksanaanibadah shalat peserta didik Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darul Arqam Gombara masuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis yang menunjukkan nilai mean 70,63 yaitu terdapat antara interval (71-82) 
dan nilai tersebut termasuk kategori baik. Artinya pelaksanaan shalat peserta didik 
sudah baik. 
3. Berdasarkan pada penelitian kualitatif yang menggunakan teknik korelasi product 
moment dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rhitung = 0,73 dan rtabel pada 
taraf signifikasi 5% = 0,374 yang berarti rhitung > rtabel, maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan korelasi tersebut signifikan artinya ada hubungan 
pengetahuan tentang ibadah shalat dan praktik penyelenggaraannya pada peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara dan 
hubungan tersebut termasuk pada kriteria kuat karena rhitung berada pada interval 
0,71 < rhitung ,90. Hasil analisis determinasi menunjukkan bahwa variabel 
pengetahuan tentang ibadah shalat (X) berpengaruh sebesar 53,29% terhadap 
variabel praktik pelaksanaanibadah shalat (Y). 
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B. Implikasi Penelitian 
 Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa: 
1. Untuk meningkatkan suksesnya proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara hendakalah selalu diciptakan situasi, 
kondisi sarana dan prasarana pembangunan khusunya bidang pendidikan agar para 
peserta didik dapat merasakan kenyamanan dan ketenangan dalam proses  
pembelajaran.  
2. Guru sebagai pendidik juga diharapkan memberikan perhatian kepada anak didik 
terutama dalam perkembangan kognitif peserta didik tentang pengetahuan tentang 
ibadah shalat dan penyelenggaraannya, karena alumni Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara akan lebih dipandang  dari segi 
keagamaannya. Hal ini sangat berhubungan dengan asumsi masyarakat kelak ketika 
mereka keluar dari bangku madrasah atau sekolah.  
3. Guru juga diharapkan lebih fokus pada perkembangan kejiwaan anak dan 
melakukan pengawasan terhadap perkembangan perilaku anak didik yang 
menyimpang dengan menanamkan nilai-nilai agama sebagai landasan dalam 
pergaulan keseharian. 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik hendaknya memiliki kesadaran sepenuh hati tentang urgensitas 
pengetahuan tentang ibadah shalat dan praktik penyelenggaraannya sebagai salah 
satu pelajar yang basicnya religi, tentu para peserta didik harus menguasai dan 
memahami tentang shalat dan penyelenggaraannya karena shalat merupakan tiang 
agama, ibadah wajib yang dikerjakan bagi setiap muslim dan ibadah yang pertama 
kali akan dihisab di akhirat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan skripsi ini 
sehingga dapat melahirkan karya-karya tulis ilmiah yang lebih baik lagi. 
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